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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulakan: 

1. Penelitian ini telah menghasilkan LKS berbasis simulasi PhET yang layak 

digunakan untuk meningkatakn hasil belajar siswa kelas VIII semester 2 

SMPS Lembah Kelapa Kiwangona. 

2. LKS berbasis simulasi PhET dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini dapat dilihat berdasarkan nilai nilai N-gain yang didapat dari nilai 

pretest dan posttest yaitu dengan kriteria sedang. 

B. Keterbatasaan 

Keterbatasan penelitian pengemabngan LKS berbasis Simulasi PhET 

sebagai berikur: 

1. Siswa belum terbiasa  dengan penggunaan simulasi PhET sehingga guru 

harus memberikan perhatian lebih untuk membimbing siswa dalam 

melakukan kegiatan-kegiatan yang ada pada LKS. 

2. Kegiatan paktikum dilakukan secara berkelompok karena tidak semua 

siwa memiliki HP. 

3. Waktu yang begitu sedikit dikarenakan keadaan pada saat ini sekolah 

harus melaksanakan pembelajaran sesuai dengan protokol kesehatan yaitu 

dalam 1 minggu pertemuan selama 3 kali. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian analisis data serta pembahasan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Guru  

Pembelajaran dengan menggunakan simulasi PhET sebaiknya 

dilakukan secara berkelanjutan agar siswa terbiasa dalam menggunakan 

aplikasi atau simulasi PhET, karena selain online simulasi ini juga dapat 

diakses secara offline. 

2. Sekolah  

Pihak sekoalah haruss lebih memperhatikan sarana prasarana yang 

optimal untuk mendukung proses pembelajaran berbasis simulasi PhET 

seperti pengadaan komputer yang tersambung dengan internet, dan alat-

alat yang mendukung kegiatan pembelajaran. Sarana prasarana tersebut 

digunakan peserta didik untuk mencari pengetahuan dan informasi, karena 

pengetahuan dan informasi peserta didik tidak hanya dari satu sumber saja. 

 Sebagai siswa, pendidik dan masyarat 

3. Peneliti selanjutnya  

Kepada peneliti lain yang membaca penelitian ini dan bermaksud 

mengembangkan hasil temuan lebih lanjut, diharapkan dapat melakukan 

penelitian yang lebih baik dengan lebih banyak menggunakan sampel 

penelitian sehingga hasilnya akan lebih luas dan lebih terukur 

keakuratannya. Selain itu, diharapkan dapat melakukan penelitian untuk 

mata pelajaran produktif lainnya. 
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